BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian Kuantitatif yang menggunakan
teknik analisa Regresi Ganda. Penelitian ini akan mengukur kompetensi (X1)

Organizational Citizenship Behaviour (X2) Kinerja karyawan (YY)

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Pada peneiitiampmi I I Ifikaspeian, mempelajari mengenai

populasi ya lasi dalam penelitian

ini menggun ari populasi yang ada
untuk dijadi
3.2.1. Popu

Sugiyono wilayah generalisasi
yang terdiri ¢ karakteristiktertentu
yang ditentu mbil kesimpulannya.
Dalam pene! pagian personalia PT.
Mustika Ratu,
3.2.2. Sampel

Menurut Sugiyono (2019) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Prosedur pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Nonprobability Sampling dengan teknik sampling jenuh.
Sugiyono (2019) mengemukakan bahwa teknik sampling jenuh karena semua anggota

populasi akan dijadikan sampel. Adapun yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.
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adalah seluruh anggota populasi yaitu karyawan bagian personalia PT. Mustika Ratu,
Tbk yang berjumlah 30 orang. Dikarenakan populasi dalam penelitian ini kurang dari

100 orang maka penelitian ini termasuk penelitian populasi.

3.3 Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Kompetensi (X1)

Menurut Edy Sutrisno (2016) menyatakan bahwa kompetensi adalah suatu
kemampuan yang dilandasi oleh keterampilan dean pengetahuan yang didukung oleh
sikap kerja serta penerapannya dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan di tempat

kerja yang

2. Variabel |
Suhardi sefinisasikag N an  (Organizational
Citizenship f lebihi tuntutan peran
ditempat k¢ I\ ¢ slafe ; q iI Kkinerja individu.
Organizatio rapa perilaku seperti
perilaku me ViR A= S s-tugas ekstra, patuh
ot UNIVERSITAS
3. Variabel
Menurut Wilson Bangun (2019) Penilaian Kinerja Karyawan merupakan proses
yang dilakukan organisasi untuk mengevaluasi atau melihat keberhasilan karyawan

dalam melaksanakan tugasnya. Penilaian juga dapat dilakukan dengan cara dengan

membandingkan hasil kerja yang dicapai karyawan dengan standar pekerjaan.
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3.1.1. Operasional Variabel

meringankan Kkerja
orang lain

Tabel I11. 1.
Operasional Variabel
Variabel Deskripsi Dimensi Indikator Skala
Kompetensi | Kompetensi adalah suatu | Pengetahuan | 1. Pengetahuan Likert
(X1) kemampuan yang mengenai  standar
dilandasi oleh kerja.
keterampilan dan 2. Pengetahuan
pengetahuan yang mengenai prosedur
didukung oleh sikapkerja kerja
serta penerapannya dalam 3. Pengetahuan
melaksanakan tugas mengenai
pekerjaan di tempat kerja pengorganisasian
yang mengacupada Keterampilan | 1. Keterampilan Likert
persyaratan kerja yana herorganisasi
Likert
rliandalkan,
gung
tepat waktu,
ing
an  untuk | Likert
pai target.
untuk
motivasi
Organizati Organizational Altrum 1. Tolong menolong Likert
onal Citizenship Behaviour 2. Rela berkorban
citizenship (OCB) merupakan 3. Tidak
Behaviour kontribusi individuyang mengharapkan
(OCB) melebihi tuntunan peran imbalan
(X2) ditempat kerja dan Civic Virtue | Saling mendukung Likert
diberi penghargaan dalam bekerja
berdasarkan hasil — -
kinerja individu. Conscientiou |1. Taat pad_a peraturan Likert
Organizational snees 2. Memt?erllgan
Citizenship Behaviour Kontribusi
(OCB)melibatkan
beberapa perilaku
Courtesy Rasa suka membantu Likert
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seperti perilaku Sportmanship . Tidak banyak Likert
menolong orang mengeluh
lain, menjadi . Mudah bergaul dan
sukarelawan pada beradaptasi
tugas-tugas ekstra, . Mau menerima
patuh terhadap perubahan
aturan dan prosedur
di tempat kerja.
Suhardi (2017)
Kinerja Kinerja Karyawan Kuantitas Kerja . Volume kerja yang Likert
Karyawan () merupakan proses dihasilkan diatas
yang dilakukan kondisi normal
organisasi untuk . Target kerja dapat
mengevaluasi atau terpenuhi dengan
melihat keberhasilan penuh perhitungan
karyawan dalam . Standar kerja
melaksanakan ditentukan oleh
tugasnya. Penilaian Perusahaan
juga dapat dilakukan | Kualitas Kerja . Keterampilan Likert
dengan cara dengan . Ketelitian
11 nyna ekaian dan tuntas
clakukan
pekerjaan
Likert
an dengan
lerjaan
an dengan
n tinggi
aikan
Likert

pekerjaan
erjasama
nik
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3.4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini sebagaiberikut:
1. Observasi.

Yaitu penulis mendatangi langsung tempat penelitian dengan tujuan melakukan
observasi dan mendapatkan informasi pendukung yang berkaitan dengan obyek
penelitian.

2. Teknik Kuesioner atau Angket.
Menurut sugiono (2017) kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada resp isre e er dilakukan dengan
kuesioner te y welallers £ an ensi yang sedang di
kembangkar gnaltAn ini. Pernvats Sy kuesioner tertutup
dibuat meng dl & aban responden dari
level sangat rut Riduwan (2014)
menyatakan sikap, pendapat, dan
presepsi sesgorangs atau sekelomsse: i j2jala sosial. Dengan

menggunake U N I\'E R

dimensi, dim¢

dijabarkan menjadi
ub variabel dijabarkan
lagi menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Indikator-indikator yang terukur
ini dapat dijadikan tolak ukur membuat item instrumen yang perlu dijawab oleh
responden. Kriteria model Skala Likert memeberiakn 5 alternatif pilihan jawaban

kepada responden sebagai berikut:

Tidak Setuju (T9)

Tabel I11. 2.
Kriteria Model Skala Likert

No Pernyataan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S)

3 Netral (N)

4

5

PN W >~

Sangat Tidak Setuju (STS)

Sumber: Riduwan (2014)
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3.5. Teknik Analisis Data
3.5.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi.

Analisis Deskriptif digunakan bila peneliti hanya ingin mendeskripsikan data
sempel tersebut diambil, tetapai bila peneliti ingin membuat kesimpulan yang berlaku
untuk populasi, maka teknik analisis yang digunakan adalah statistik inferensial.

Statistik infercisi statistik probabilitas)

adalah tekni KA L sempel dan hasilnya
diberlakuka
jelas, dan tek
1. Uji Valic

bil dari populasi yang

secara acak.

Menurut | gukur sah atau valid

tidaknya suj; ika pertanyaan pada
kuesioner m h kuesioner tersebut.
Tujuan uji validitas untuk  mengsant: 2n antara data yang
sesungguhn h peneliti. Keputusan
suatu item nat diketahui dengan
cara mengkorelasikaii diitaia SKOI LuUtii Ueiigaii SKOI wWotai, wila korelasi r di atas 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut valid.

2. Uji Reabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat
dipercaya atau diandalkan (konsisten). Untuk melihat andal tidaknya suatu alat ukur
digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui koefisien reliabilitas dan apabila
koefisien reliabilitasnya lebih besar dari 0,06 maka secara keseluruhan pernyataan
tersebut dinyatakan andal atau reliable (Sugiyono, 2019).
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3.5.2Uji Asumsi Klasik
Untuk mengetahui apakah model regresi menunjukkan hubungan yangsignifikan
dan representatif, maka model tersebut harus memenuhi asumsi klasik regresi. Uji
asumsi klasik yang dilakukan adalah uji normalitas, uji heteroskedastisitasdan uji
multikolinearitas
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk dapat menguji apakah data yang akan digunakan

untuk uji hipotesis yaitu data dari variabel dependen dan independen yang digunakan

Normalitas (1 .05 maka berarti data

terdistribusi .05 berarti data tidak

terdistribusi

Menurut Nl M KB apakah model regresi
ditemukan 4 U N IVE RSETAS ). Model yang baik

seharusnya (independen). Untuk
mengetahui ada tidaknya multikolinieritas adalah dengan melihat nilai VIF (Variance
Inflation Factor) dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika nilai VIF > 10 dan Tolerance < 0,1 maka dapat disimpilkan bahwa dalam
persamaan regresi terdapat masalah multikolinieritas.

b. Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa dalam

persamaan regresi tidak terdapat masalah multikolinieritas.
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3. Uji Heteroskedastisitas
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian
dari residual dari satu pengamatan kepengamatan yang lain. Untuk menganalisis
terjadinya masalah heteroskedastisitas, dilakukan dengan menganalisis Grafik Scatter
Plot dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika ada polatertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur  (bergelombang, melebar  kemudian  menyempit), maka

mengindikasikan terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika ar diatas dan dibawah

angk: adastisitas.
Selain s¢ an dengan Uji-Park.

aka tidak terjadi

4. Uji Linie
Uji linie ang ditunjukan untuk
menguji dan rjan yang linearsecara
signifikan ata pungan antara variabel
independent (X) dengan variabel dependent (Y). Dalam beberapa referensi dinyatakan
bahwa uji linieritas ini merupakan syarat asumsi sebelum dilakukannya analisis
regresi.
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda adalah analisis yang digunakan dengan maksud

meramalkan bagaimana keadaan naik turunnya variabel dependen (kriterium), bila dua

atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turun
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nilainya), jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel
independennya minimal dua.

Persamaan regresi untuk dua prediktor adalah:

Y =a+bh1 X1+h2 Xz

Persamaan regresi untuk n prediktor adalah :

Y=a+bi Xo+hb2 Xo+ ... +bn Xn Y =a+ biX1+ b2Xo

Keterangan:

Y = Variabel tidak bebas dalam hal ini kinerja karyawan

A = Nilai Kg
b1 = Koefisi¢
b2 = Koefisit
X1 = Variab¢
X2 = Variab¢

ip Behaviour

Dalam ] § ; AN WA engetahui besarnya

pengaruh v4 Retehdl Hag abel terkait (kinerja
karyawan). A U N EVE Rs iTﬁS benelitian ini sebagai

berikut:
Y=a+bhi X1+h2Xo+e

Keterangan:

Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta

X1 = Kompetensi

X2 = Organizational Citizenship Behaviour (OCB)
b1 = Koefisien regresi variabel kompetensi

b> = Koefisien regresi variabel OCB
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5. Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2017) hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Kebenaran dari hipotesis itu harus dibuktikan melalui
data yang terkumpul. Pengertian hipotesis tersebut adalah untuk hipotesis penelitian.
Sedangkan secara statistik hipotesis diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan
populasi (parameter) yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh
dari sempel penelitian (statistik)

6. UjiF

Pengujia an apakah variable
bebas secara 7 280 uh terhadap variable
tak bebas. K

a. Mem

Dasar pengambilan keputusan adalah dengan menggunakan angka probabilitas
signifikansi yaitu:

a. Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.

b. Apabila probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak dan H, diterima.
7. Ujit

Penguji parameter individual dimaksudkan untuk melihat apakah variabel secara
individu berpengaruh terhadap variabel tak bebas dengan asumsi variable bebas

lainnya konstan. Kriteria pengujian sebagai berikut:
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a. Membandingkan tnitung dengan ttapie
Jika tnitung < travel, Variabel bebas secara individual tidak berpengaruh
terhadap variable tak bebas dan berlaku sebaliknya.

b. Membandingkan nilai Pvalue
Jika Pvalue lebih kecil dari 0,05 (a), maka variable bebas secara
individuberpengaruh terhadap variable terikat.
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variable X dan
Y, apakah variable X1 dan X> (kualitas kompetensi dan tingkat OCB) benar-

) secara terpisdah

Analisis Kod

Analisis ¥ bungan linier antara
variable independen terhadap variable dependen dalam mode regresi. Besaran nilai
korelasi r nilainya berada dalam rentang -1 sampai dengan 1. Jika niali yang diperoleh
semakin dekat dengan angka 1, maka hubungan semakin kuat dan arah hubungan
tersebut searah, nilai yang positif menunjukkan arah yang sama, begitu pula
sebaliknya. Menurut riduwan (2014) kegunaan uji Pearson Product Moment atau
analisis korelasi adalah mencari hubungan variable bebas (X) dengan variable terkait

(YY) dan data berbentuk interval atau rasio. Uji ini lebih terkenal dengan analisis

korelasi Pearson Product Moment.



Berikut ini rumus r:

n (TXY) — (TX)XY)
Vin.3X2 — (53X {n.3r2 — (TN

Berikut nilai tabel interpretasi nilai r :

Tabel I11. 3.
Interpretasi Koefisien Korelasi (Nilai r)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Cukup
0,60 — 0,799 Kuat

at Kuat

na jauh kemampuan
modal dala S g ~ epengen. iduwan (2014) untuk
menyatakan at ditentukan dengan

rumus Koefi

UNIVERSITAS

KP = Besarnya koefisien penantu (determinan)

Dimana;

r = Koefisien korelasi

Nilai koefisien determinasi adalah anatara nol sampai dengan satu. Apabila nilai R
square semakin kecil, maka kemampuan variable-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variable dependen rendah. Apabila nilai R square mendekati nilai
satu, maka variable — variable independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variable dependen.
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